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Kata Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillahirabbilalamin. Segala puji bagi Allah SWT Pemilik
semesta alam, sholawat dan salam semoga terlimpahkan atas junjungan besar
Rasulullah Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya dan
siapa saja yang mengikuti risalahnya dengan penuh keikhlasan hingga hari
kiamat.

Dengan berkat rahmat Allah SWT akhirnya Buku Perawatan Rohani
Islam Penderita Diabetes Mellitus ini dapat kami hadirkan sebagai bentuk
kepedulian dan dukungan sosial bagi penderita Diabetes Mellitus (DM) agar
dapat melakukan pengelolaan penyakitnya dengan baik dan paripurna dan
pada akhirnya mampu mengurangi angka kesakitan dan bisa meningkatkan
kualitas hidup bagi penderita Diabetes Mellitus.

Diabetes Mellitus atau orang awam sering menyebutnya dengan
kencing manis adalah suatu penyakit di mana terjadi gangguan pada
metabolisme gula darah yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin
sehingga terjadi peningkatan kadar gula darah dengan segala akibatnya.
Angka kejadian penyakit DM mengalami progres peningkatan jumlah baik di
dunia maupun di Indonesia, dan menjadi hal yang sangat penting untuk
segera ditangani dengan sungguh-sungguh agar tidak menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang lebih besar lagi.

Ada beberapa alasan penting yang menyebabkan penyakit DM untuk
menjadi perhatian: Penyakit DM bisa menimbulkan depresi bagi yang
mengalaminya. Perawatan DM membutuhkan waktu yang cukup lama belum
lagi ancaman terhadap berbagai macam komplikasi yang akan mungkin
ditimbulkannya. Kondisi ini seringkali menjadikan depresi pada penderita
yang nantinya akan mempengaruhi kondisi fisik, psikis, sosial dan spiritual
secara komprehensif.

Proses penyembuhan penyakit DM memerlukan perhatian yang cukup
besar. Pasien Diabetes Mellitus diharapkan menjaga kepatuhan dalam
perawatan diri yang meliputi patuh dalam menjalankan  diet,
latihan/olahraga, pemeriksaan glukosa darah, perawatan kaki dan
pengobatan DM.

Dalam rangka untuk membantu mempercepat kesembuhan penyakit
DM penulis menawarkan suatu bentuk pendekatan yaitu pemberian
bimbingan rohani Islam pada penderita DM dan keluarganya dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Ajaran Islam telah mengingatkan

akan adanya firman Allah SWT yaitu:
A 0l 368 &l ja 135
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Artinya: "Dan bila aku sakit, maka Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku” (QS.
Asy-Syu‘araa’: 80).

Buku kecil ini memberikan bimbingan perawatan rohani kepada
semua penderita DM khususnya yang beragama Islam agar mereka dapat
mengikuti proses manajemen pengobatan DM dengan tetap tawakkal dan
keyakinan penuh bahwa mereka akhirnya akan mendapat kesembuhan dari
Allah SWT.

Semoga Buku Perawatan Rohani Islam Penderita Diabetes Mellitus ini
membawa manfaat bagi kita semua.

Assalamu’alikum Wr. Wh.
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PENDAHULUAN

Sakit merupakan suatu pengalaman pahit dan hal yang tidak
menyenangkan yang dialami oleh setiap manusia. Pada saat sakit
manusia menjadi terbatas dalam menjalani berbagai aktivitas kehidupan
sehari-hari. Menjalani kehidupan dengan keterbatasan, pasti tidaklah
menyenangkan, mulai dari hanya sekedar sakit yang ringan seperti batuk
pilek hingga penyakit yang berat. Penyakit yang ringan pasti kendala
keterbatasannya pun relatif ringan, mereka masih memungkinkan dapat
melakukan aktivitas sehari-hari seperti biasanya, sedangkan mereka yang
sakit berat, pasti kendala yang dihadapinya pun juga berat, karena bisa
jadi mereka harus tergolek lemah tidak berdaya di rumah maupun di
rumah sakit.

Rasulullah SAW memberikan tuntunan bagi umatnya untuk
menghadapi musibah sakit ini dengan sikap tabah, ikhlas, tawakal dan
berserah diri kepada-Nya serta tidak menyalahkan ketetapan Allah SWT,
sehingga tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang merusak keimanan.

Apabila sakit datang menimpa, ajaran Islam menganjurkan agar
segera mencari penyembuhan dengan berobat kepada ahlinya sebagai
bentuk ikhtiar yang wajib dilakukan dengan keyakinan penuh bahwa
kesembuhan akan diberikan oleh Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda:

SEE A I3 YR A O3 G 0B e (0l e (3500 ol BB
sl

Artinya: Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah
Allah  menurunkan penyakit melainkan Dia menurunkan pula

obatnya.” (HR. Bukhari).



Rasulullah SAW juga bersabda tentang pentingnya berobat
sebagaimana diriwayatkan oleh HR. Abu Dawud.

s Al Ja 5 B A (I8 155185 108 a Gl O b5 o 3al B
352 sl A0adl sasl s eld e 2130 A0 alay VI 21

Artinya: Dari Usamah bin Syuraik, bahwa Nabi SAW bersabda, “Berobatlah
kalian, karena sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla tidak mengadakan
penyakit kecuali mengadakan obatnya, kecuali satu penyakit (yang
tak ada obatnya) yaitu umur tua." (HR. Abu Dawud).

Dengan demikian setiap Muslim yang sakit harus melakukan dua
hal utama yaitu berikhtiar mencari pengobatan kepada ahlinya dan tetap
bertawakal kepada Allah SWT, dengan senantiasa memanjatkan doa dan
dzikir untuk mendapatkan ridha Allah SWT agar selalu memperoleh
kesembuhan.



RAHASIA DIBALIK SEHAT SAKIT
DALAM ISLAM

Keadaaan sehat dan sakit merupakan kejadian yang dapat
menimpa siapa saja, tidak pernah membedakan baik jenis kelamin, usia,
suku bangsa, bahkan tempat dan waktu. Mereka yang tertimpa musibah
sakit, ada yang berhasil dapat sehat kembali seperti sediakala, tetapi tidak
jarang yang tidak dapat pulih kembali bahkan kemudian meninggal
dunia. Agar orang dapat sembuh seperti sediakala dan terhindar dari
kematian, maka berbagai bentuk ikhtiar untuk sembuh dan sehat harus
dilakukan, karena tidak ada musibah sakit yang dapat pulih kembali
tanpa melalui upaya penyembuhan.

Ada banyak cara untuk memperoleh kesembuhan, seperti mencari
pertolongan pengobatan kepada tenaga ahli baik ahli ilmu pengobatan
modern maupun pengobatan tradisional. Ajaran Islam memberikan
tuntunan kejiwaan kepada manusia dalam menghadapi cobaan dan
mengatasi kesulitannya, seperti dengan cara sabar dan shalat sehingga
dapat menghadapi musibah dengan jiwa yang tenang, tabah, ikhlas, dan
istigamah. Kondisi kejiwaan seperti ini merupakan bantuan yang sangat
bermakna bagi proses penyembuhan seseorang yang terkena musibah
sakit.

Secara umum I[slam memaknai sehat-sakit sebagai berikut:

1. Sehat dan sakit merupakan wujud kasih sayang Allah

Setiap Muslim wajib percaya kepada rukun iman yang salah satu
diantaranya adalah percaya kepada takdir. Setiap Muslim dalam
perjalanan hidupnya akan bertemu dengan takdir yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. Takdir terjadi kepada setiap orang dalam berbagai
bentuk dan kejadian, baik dalam wujud yang membahagiakan maupun
yang menyakitkan. Salah satu bentuk takdir adalah sakit yang dapat



menimpa kepada setiap orang tanpa membedakan usia, jenis kelamin,
tempat dan waktu. Allah Subhanahu wa ta‘ala berfirman:

u\d:gwuﬁéy‘esam\éy_juéJ\)”@Mwuba\u
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh alMahfuzh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu

adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al Hadid: 22).
& A N V) Aal (e Olial L

Artinya: “Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang melainkan

dengan izin Allah.” (QS. AtTaghabun: 11).

Dengan demikian bagi setiap Muslim, sakit bukan merupakan
sesuatu yang harus dikeluhkan, apalagi menyalahkan orang lain terlebih
menyalahkan Allah SWT. Setiap Muslim hendaknya memandang sakit
sebagai takdir yang telah ditetapkan Allah SWT, sehingga oleh
karenanya harus dihadapi dengan sikap sabar dan ikhlas. Kesehatan
adalah nikmat Allah yang banyak dilupakan. Ibnu Abbas berkata,
Rasulullah bersabda:

£33 A0 AN (n S Lageh {5k ik

Artinya: “Dua kenikmatan yang kebanyakan orang terlupa darinya, yaitu
kesehatan dan waktu luang.” (HR. Bukhari).

Betapa banyak orang yang menyadari keberadaan nikmat
kesehatan ini, setelah mereka jatuh sakit. Dengan demikian musibah
sakit dapat menjadi kejadian yang memberi peringatan dan menyadarkan

manusia akan kebesaran Allah SWT.

2. Sakit adalah penghapus dosa



Ini merupakan keutamaan yang besar dari Allah SWT karena sakit
yang diderita oleh seorang Muslim dan dijalani dengan penuh kesabaran
serta tawakal, dosa yang pernah dilakukannya bisa terhapus. Rasulullah

SAW bersabda:

dhat o e g ) 500 J8 806 pa 0 255 o) Al (e
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Artinya: Daripada ‘Aisyah RA istri Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda, “Tidaklah suatu musibah menimpa kepada seorang
Muslim kecuali dengan itu Allah menghapus dosa darinya, sekalipun

hanya tercocok duri.” (HR. Bukhari).

3. Sakit sebagai cobaan dari Allah SWT

Kehidupan manusia senantiasa berubah dari waktu ke waktu. Ada
saatnya gembira, ceria ketika sehat, tetapi murung, sedih, menangis pada
waktu jatuh sakit. Itu semua hanya terjadi atas iradah Allah SWT yang
digilirkan kepada setiap manusia sebagai cobaan yang penuh hikmah. Al-
Quran telah menyatakan bahwa hidup ini untuk diuji, untuk dinilai
siapa diantara manusia yang masih tetap bertahan sebagai orang baik
sekalipun ditimpa berbagai cobaan. Dengan jelas hal ini diterangkan

dalam QS. Al-A’raf: 168.

S >~ ,;“,/ ,.‘W@ ~ .,‘,,,’ ,J‘-,//,
O3 peded Sl sl 28330 5

Artinya: “Dan Kami coba mereka dengan nikmat yang baik-baik dan berupa
bencana yang buruk-buruk agar mereka kembali (kepada kebenaran).”

Salah satu bentuk ujian yang diberikan Allah SWT kepada
manusia adalah sakit. Apakah dengan cobaan sakit manusia akan
menjauhkan diri dari Allah SWT, atau justru semakin mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Bagi mereka yang sepenuhnya sadar bahwa sakit
merupakan cobaan yang diberikan Allah SWT, dan menerimanya
dengan sabar, maka hal ini akan membantu meningkatkan derajat
keimanan dan ketagwaan mereka.



MENGENAL DIABETES MELLITUS

1. Apa itu Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus atau kencing manis adalah penyakit gangguan
metabolisme gula darah yang disebabkan oleh kekurangan hormon
insulin sehingga terjadi peningkatan kadar gula darah dengan segala
akibatnya.

Mengenal sejak dini adanya penyakit ini merupakan suatu
kesempatan bagi kita semua untuk mengendalikan gula darah bahkan
mencegah timbulnya diabetes dan berbagai komplikasi yang berpotensi
terjadi pada tubuh kita.

Langkah untuk mendeteksi pengidap diabetes yang utama yaitu
dengan melakukan pemeriksaan kadar gula darah. Jika hasil pemeriksaan
kadar gula darah setelah berpuasa di atas 126 mg/dL dan hasil
pemeriksaan sewaktu di atas 200 mg/dL maka seseorang tersebut
menderita Diabetes Mellitus atau kencing manis.

2. Apa yang menyebabkan Diabetes Mellitus

Secara ilmiah penyebab DM karena produksi insulin yang tidak
mencukupi  untuk  mengakomodasi  kadar glukosa, sehingga
menyebabkan sel-sel tubuh tidak merespon hormon tersebut. Namun
banyak faktor yang dikaitkan dengan kejadian diabetes atau kencing
manis yaitu keturunan, gaya hidup, stress, dan pola makan yang salah.



3.

Sering kencing pada
penderita Diabetes Mellitus
disebabkan

tingginya gula darah sehingga

oleh  karena

saat melewati ginjal, tubuh
tidak  dapat
glukosa kembali dan ginjal

menyerap

akan memproduksi lebih
banyak  urine atau  air
kencing untuk mengeluarkan
gula dari dalam tubuh.

b. Cepat Lapar

f ////”"\“\\\\
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Gejala-gejala khas penyakit Diabetes Mellitus
a. Sering Kencing

Hal ini disebabkan oleh
ketidakmampuan glukosa
untuk masuk ke dalam sel
dikarenakan kurangnya
insulin atau sel yang menolak
insulin sehingga sel-sel dalam
tubuh tidak mendapatkan
energi yang cukup. Karena sel-
sel tidak mendapatkan energi,
maka tubuh akan merasa lelah
dan  meminta  tambahan
energi dengan peningkatan

rasa lapar.



c. Berat Badan Turun

Berat badan pada
penderita diabetes akan turun
dengan cepat hal ini terjadi
karena  kerusakan  pankreas.
Pankreas memiliki tugas
memproduksi  insulin  yang
digunakan mengolah glukosa
menjadi sumber energi. Karena
pankreas pada penderita
diabetes gagal mengolah gula
menjadi energi, maka terjadilah
resistensi insulin. Tubuh
kemudian akan mencari sumber
energi alternatif dengan
membakar cadangan  lemak
dalam tubuh. Jika cadangan
lemak habis, maka sasaran
selanjutnya adalah otot.
Akibatnya berat badan tubuh

akan terus menyusut.

d. Mudah Mengantuk

Hal ini  disebabkan
karena gula yang dibawa dalam
darah akan diambil dan diubah
menjadi energi. Sehingga orang
yang menderita DM akan cepat
merasa lelah dan mengantuk
karena gula yang dibawa oleh

darah sulit diambil oleh sel-sel
tubuh.

e. Luka Sukar Sembuh




Peningkatan kadar
gula darah vyang tinggi
menyebabkan gangguan
sitkulasi darah dan juga
merusak jaringan sistem saraf
yang  berdampak  pada
lambatnya  dalam  proses
penyembuhan luka, hal ini
terjadi karena bagian yang
luka tidak mendapatkan
asupan oksigen dan nutrisi
yang cukup.

. Badan Gatal-gatal

Gatal-gatal  disebabkan
oleh mengeringnya kulit karena
gangguan pada  pengaturan
cairan tubuh sehingga membuat
kulit mudah luka, gatal dan
bahkan terkadang membuat
iritasi pada permukaan kulit.



g. Kesemutan

i

Kesemutan seringkali
terjadi pada penderita diabetes
dikarenakan peningkatan kadar
gula dalam pembuluh darah dan
terjadinya kerusakan pada
pembuluh darah sehingga darah
yang mengalir ke ujungujung
saraf pun berkurang dan akan
mempengaruhi keadaan sirkulasi
pembuluh darah pada tubuh
terutama bagian tangan atau kaki.

Keinginan Sex Menurun

Jangka panjang diabetes pada pria bisa menyebabkan
kerusakan pada sistem syaraf, yang terlibat dalam proses ereksi
kompleks. Hal ini berarti pria dengan diabetes dimungkinkan
menderita Disfungsi Ereksi (DE) dan tidak mampu untuk
mendapatkan atau mempertahankan kemampuan ereksi.
Sebanyak sepertiga dari pria dengan diabetes pada akhirnya akan
mengalami impotensi, sedangkan pada sejumlah wanita dapat
menderita vaginitis berulang (radang vagina), yang biasanya
disebabkan jamur infeksi. Kondisi ini akan membuat hubungan
seks terasa tidak nyaman dan menyakitkan.

Penglihatan Kabur
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Terdapat tiga gangguan pada fungsi mata akibat penyakit
diabetes yaitu retinopati, glaukoma, dan katarak. Retinopati
adalah tingginya aliran darah yang berkadar gula tinggi ke
daerah mata yang akan membuat retina membengkak dan
penglihatan menjadi kabur. Glaukoma terjadi karena tingginya
tekanan cairan dalam bola mata. tekanan tersebut kemudian
menimbulkan kerusakan syaraf dan pembuluh darah pada
bagian mata dan dapat membuat penglihatan menjadi kabur,
bahkan hilang sama sekali. Sedangkan katarak pada penderita
diabetes dapat disebabkan oleh kelebihan kadar sorbitol (gula
vang terbentuk dari glukosa) yang kemudian menumpuk di
lensa mata yang pada akhirnya juga akan menyebabkan

penglihatan menjadi kabur.

4. Diabetes Mellitus adalah suatu ujian Allah

Penyakit Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang kompleks,
penyakit ini tidak mengenal usia, jenis kelamin, pangkat, ras, demikian
juga keturunan. Penyakit ini datang untuk menguji tahap keimanan
seseorang, bagaimana ia harus menerima atas ujian ini.

Penderita Diabetes Mellitus sepatutnya tetap sabar, tawakal,
menerima ketentuan yang telah digariskan oleh Yang Maha Kuasa, dan
tetap berikhtiar untuk kesembuhan penyakitnya. Semuanya dilakukan
dalam rangka meningkatkan derajat ketagwaan kepada Allah SWT.
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BIMBINGAN ROHANI BAGI
PENDERITA DIABETES MELLITUS

Seorang penderita DM dalam upayanya untuk mencari
pengobatan agar mendapat ridha Allah SWT, segala daya upaya tersebut
hendaknya berpedoman kepada ajaran-ajaran Islam. Artinya sambil tetap
menjalankan program pengobatan secara teratur seperti yang telah
dianjurkan oleh petugas kesehatan, penderita DM dalam menjalani
kehidupan seharian hendaknya bersikap dan berperilaku sesuai dengan
ajaran Islam. Peranan penderita sangat penting dalam hal ini,
diantaranya:

1. Senantiasa tetap beriman dan ridha terhadap ketentuan (qadha)
Allah

Setiap Muslim wajib beriman bahwa segala musibah yang terjadi
seperti gempa bumi, banjir dan sakit adalah ketetapan Allah SWT di
Lauh almahfiizh. Setiap Muslim juga wajib menerima ketentuan Allah ini
dengan lapang dada dan ridha. Allah SWT telah berfirman:

o JB 03 S 8 V) Bl 8 Y5 G T b st e il
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh almahfiizh)
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu

adalah mudah bagi Allah.” (QS. Al Hadid: 22).




Setiap Muslim wajib menerima takdir Allah dengan penuh ridha,
bukan dengan perasaan kesal, geram atau bahkan marah kepada Allah
SWT. Dengan iman dan ridha terhadap apa yang menimpanya, seorang
penderita DM akan menjadi lebih tenang, disiplin dan sungguh-sungguh
melakukan upaya pengobatan sampai Allah SWT memberikan
kesembuhan kepadanya.

Dalam menghadapi musibah, bersikap sabar adalah satu
keharusan, sedang yang lebih utama dari itu adalah bersikap ridha
terhadap takdir Allah. Orang yang ridha menerima musibah mempunyai
sikap yang lebih positif yaitu menganggap Allah telah memilihnya
sebagai orang yang tiba gilirannya menerima musibah itu dan bahwa
Allah sekali-kali tidak mengharapkan keburukan dan ketentuan cobaan
bagi makhluk-Nya melainkan menganugerahkan kebaikan.

Sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: Daripada Abu Huraivah RA daripada Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa sakit demam semalam, lalu dia sabar dan ridha kepada
Allah ‘Awa wa Jalla, niscaya dia keluar dari dosa-dosanya
sebagaimana hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” (HR. Ibnu Abid
Dunya).

2. Selalu berbaik sangka kepada Allah

Allah bersifat Maha Pengasih dan Penyayang, Maha Bijaksana dan
Adil serta Maha Pemberi Karunia sehingga sangat tidak benar jika
seorang penderita DM mengira bahwa sakitnya tersebut disebabkan
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karena Allah memberikan kesulitan dan keburukan bagi dia, tetapi
karena Rahman dan Rahim Allah.
Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-Kahfi: 49.

¢ 15al &l Al Vs

Artinya: “Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun.” (QS. ALKahfi:
49).

AR
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Jika penyakit yang menimpa anda berlarut-larut dan penderitaan
anda seakan tak berujung maka janganlah berburuk sangka kepada
Rabb, dan jangan pula berkeyakinan bahwa Allah menghendaki
keburukan bagi diri anda, tidak ingin memberikan afiat kepada anda dan
bahwa Dia telah berbuat dzalim kepada anda. Ini merupakan kesalahan
dan dosa yang nyata, sebab Allah terlepas sama sekali dari kedzaliman.
Dia Maha Bijaksana dan Adil, Maha Pengasih dan Penyayang dan Maha
Pemberi Karunia.

Firman Allah:
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Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak berbuat dzalim kepada manusia
sedikitpun, tetapi manusia itulah yang berbuat dzalim kepada diri

mereka sendiri.” (QS. Yunus: 44).
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seorangpun walau sebesar

zarah....” (QS. An-Nisaa’: 40).

Dalam sebuah Hadis Qudsi Allah berfirman: “Wahai hamba-
hambaKu, sesungguhnya aku mengharamkan kedzaliman atas diri-Ku, dan Aku
menjadikannya sesuatu yang diharamkan di antara kalian saling dzalim-

mendzalimi.” (HR. Muslim).

Ketahuilah Allah itu ada dalam persangkaanmu, jika engkau
menyangka yang baik kepada-Nya, maka kebaikan itu akan diwujudkan
bagimu, dan jika engkau menyangka yang buruk, maka Allah ada dalam
persangkaanmu itu.

Sabda Nabi SAW:
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Artinya: Daripada Abu Hurairah RA daripada Rasulullah SAW bahwasanya
beliau bersabda, “Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: Aku menurut
persangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku selalu bersamanya di
mana ia mengingat-Ku.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalam hadits yang lain Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: Daripada Jabir RA, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW tiga hari
sebelum wafat beliau, Nabi SAW bersabda, “Jangan sekali-kali
seseorang di antara kalian mati, kecuali dalam keadaan berprasangka
baik kepada Allah ‘Azza wa Jalla.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan
Ibnu Majah).
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Berbaik sangka kepada Alllah merupakan ibadah.

s 330l (LA B BRI LA 8 e 0 e Gl 800 (o O
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Artinya: Daripada Abu Hurairah RA, daripada Nabi SAW, beliau bersabda,
“Berbaik sangka (kepada Allah) itu termasuk sebaik-baik ibadah.”
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban di dalam shahihnya).

3. Jika sakit menimpa, segeralah berobat
Berobat jika sakit merupakan salah satu syariat Islam yang wajib
dikerjakan oleh setiap Muslim.

s Al a5 50l G810 55155 106 Ga Gl O 5 o) 3ald Ge
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Artinya: Daripada Usamah bin  Syuraik, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Berobatlah kalian, karena sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla tidak
mengadakan penyakit kecuali mengadakan obatnya, kecuali satu
penyakit (yang tak ada obatnya) yaitu umur tua.” (HR. Abu Dawud).

Dalam hadits lain menerangkan:
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Artinya: Daripada Abu Hurairah RA, Nabi SAW beliau bersabda, “Tidaklah
Allah  menurunkan penyakit melainkan Dia menurunkan pula

obatnya.” (HR. Buhkari).

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa bagi orang yang sakit
hendaknya segera berobat, dengan cara tersebut akan memperoleh dua
keuntungan vyaitu melaksanakan perintah agama yang Insya-Allah
mendapatkan pahala; dan kedua, ikhtiar menyembuhkan penyakit yang
berarti membebaskan diri dari penderitaan yang diakibatkan sakit.

Khusus bagi pasien DM, berobat itu benar-benar merupakan
keharusan karena jika tidak berobat, bukan saja penyakitnya akan
bertambah parah namun juga dapat menimbulkan gangguan yang lebih
berarti bagi penderitanya dan orang-orang yang ada di sekitarnya.
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4. Sabar dalam menghadapi musibah

Musibah dalam Islam memiliki pengertian khusus, ia memang
sesuatu bala yang menyusahkan, tetapi bukan selalu berarti tanda
kemurkaan dari Allah, sebagaimana kenikmatan bukan merupakan
tanda keridhaan dari Allah. Islam menjadikan musibah sebagai tanda
bagi pendakian rohani seseorang, atau sebagai cara penghapusan dosa
dari orang mukmin dan sebagai sebab untuk memperoleh pahala yang
besar dari Allah. Apabila seseorang ditimpa musibah, dia tiada kuasa
untuk menolaknya, oleh sebab itu hendaklah dia terima dengan lapang
dada dan penuh kesabaran.

Pengertian sabar menurut bahasa ialah “tabah hati” yaitu berani
atas sesuatu dan menahan diri dari keluh kesah. Sabar menurut istilah
ialah “perasaan menerima keadaan yang terjadi pada dirinya dengan
ikhlas dan ridha”. Barangsiapa yang mendapatkan cobaan (musibah)
kemudian dapat menerima dengan sabar, ikhlas dan ridha maka akan
disediakan pahala baginya.

Firman Allah dalam al-Quran:
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Artinya: “Sesungguhnya hanya orangorang yang bersabarlah yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10).

Manusia akan diuji dalam segala sesuatu, dalam hal-hal yang
disenangi dan disukainya, maupun dalam hal-hal yang dibenci dan tidak
disukainya.

Allah berfirman :
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Artinya: “Kami akan menguji kamu sekalian dengan keburukan dan kebaikan
sebagai cobaan dan hanya kepada Kamilah akan dikembalikan.”
(QS. Al-Anbiya: 35).

Rasulullah bersabda :
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Artinya: “Dan sesungguhnya bila Allah SWT mencintai suatu kaum dicobanya
berbagai cobaan. Siapa yang ridha menerimanya, maka dia akan
memperoleh keridhaan Allah, dan barangsiapa yang murka (tidak
ridha) dia akan memperolah kemurkaan Allah.” (HR. Ibnu Majah &
Tirmidzi).

Allah SWT telah menjanjikan akan adanya “Kabar gembira bagi
mereka yang sabar.”

Firman Allah :
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Artinya: “Berilah kabar gembira orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah),
yaitu mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar hati mereka,
dan sabar atas ujian yang menimpa mereka.” (QS. Al-Hajj: 34-35).

Dalam ayat lain Allah berfirman :
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Artinya: “Berilah kabar gembira kepada orangorang yang sabar, yaitu orang
orang yang apabila ditimpa musibah (bahaya) mereka mengucapkan:
“Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raaji‘un” (Sesungguhnya kami
adalah milik Allah dan kepada Allah kami kembali.” (QS. Al
Baqarah: 155-156).

Mereka itulah yang termasuk golongan orang orang yang sabar,
orang-orang yang mendapatkan berita gembira, sabar dalam
menghadapi segala musibah. Siapa yang mampu menyelamatkan diri dari
semua musibah dalam menghadapi maslah itu amat terbatas. Karena itu
kesabaranlah yang dituntut dalam menerima musibah tersebut.
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Bagaimanapun juga, setiap Muslim sebagai manusia seharusnya berusaha
semaksimal mungkin untuk mencoba menghidari, tetapi musibah itu tak
pernah membiarkan manusia lepas dan luput dari kedatangannya.

Itulah sebabnya segala puji tertuju bagi Dzat Yang Maha Kekal,
Dzat Yang Maha Agung, dan selalu dimuliakan hamba-Nya. Jadikanlah
sabar dan shalat sebagai salah satu cara untuk mendapat pertolongan
dari Allah.

Firman Allah:

Yoy G uall aa 4 &) 5 slally itally T it 1 dale (il @il

Artinya: “Wahai orangorang yang beriman. Mintalah pertolongan dengan sabar

dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS.
Al-Bagarah: 153).

Khusus bagi pasien DM sifat sabar ini menjadi sangat penting dan
harus dimiliki oleh setiap pasien, karena proses pengobatan menuju
kesembuhan akan berlangsung lama, biasanya menimbulkan sikap
bosan, jenuh dan malas untuk melakukan petunjuk atau saran petugas
kesehatan dalam mematuhi program pengobatan.

Langkah untuk melakukan proses penyembuhan yang baik, tepat
waktu, dan mencegah keadaan penderita menjadi lebih buruk, Islam
mengajarkan sikap sabar sebagai upaya mujarab. Sikap sabar juga akan
membantu untuk mencegah terjadinya sikap putus asa, dan buruk
sangka seolah-olah Allah tidak memberikan kebaikan. Islam melarang
manusia berputus asa, bahkan menganjurkan untuk selalu berikhtiar,
karena itu sabar senantiasa harus didampingi dengan kemauan untuk
terus berikhtiar mencari kesembuhan.

Sholat pula merupakan perkara asas dan tiang agama sebagai
memenuhi tuntutan doa kepada Allah SWT. Setiap Muslim hendaklah
tidak mengabaikan sholat lima waktu dan solat sunat lain sebagai usaha
mendekatkan diri dengan Allah SWT. Orang yang dekat dengan Allah
SWT melalui sholat akan diringankan penderitaannya dan dicepatkan
kesembuhannya.

5. Tidak boleh berobat dengan yang haram
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Berobat merupakan suatu perintah agama Islam, maka cara
pengobatan dan obat-obatan yang digunakan harus tunduk kepada
kaedah-kaedah ajaran agama Islam. Jadi tidak dibenarkan menjadikan
sesuatu yang haram atau najis menjadi obat, hendaknya mampu
memelihara diri dari hal-hal yang tidak diridhai Allah, jauhkan dalam
berobat dengan menggunakan atau melalui pengobatan yang
diharamkan Allah agar ikhtiar mendapatkan kesembuhan, semuanya
bernilai ibadah, diiringi sifat optimis, jauh dari sifat putus asa, tetap
husnudzan (berbaik sangka) kepada Allah dan tidak melanggar larangan-
Nya.

Rasulullah melarang berobat dengan sesuatu vyang jelek
sebagaimana sabdanya:

aloa Al o) 50 e Gl O30 (60 1B 030R 3T U8

Artinya: Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW melarang berobat dengan
obat yang jelek.” (HR. Muslim).

Di dalam perkataan jelek itu, termasuk juga barang yang
diharamkan seperti: khamr, babi, dan lain-lainnya. Dari keterangan-
keterangan itu, dapat difahami bahwa berobat dengan barang yang telah
diharamkan oleh syara' itu haram pula hukumnya.

Rasulullah bersabda:
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Artinya: Ibnu Mas‘ud telah berkata tentang barang yang memabukkan,
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat bagimu pada barang
yang Dia telah mengharamkan padanya.” (HR. Bukhari).

Meskipun berobat itu diperintahkan oleh agama, tetapi

penggunaan obat dibatasi pada hal-hal yang halal saja. Tidak dibenarkan
menjadikan sesuatu yang haram atau najis menjadi obat.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnya dan Allah
menjadikan setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian,
dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.” (HR. Abu Dawud).

Dalam dunia kedokteran, DM merupakan jenis penyakit yang
sudah lama sekali dipelajari tentang penyebab, dan bagaimana cara
pengobatannya. Ilmu pengetahuan sudah menemukan jenis obat yang
dapat menyembuhkan penyakit DM. Karena itu, hendaklah pasien DM
berobat dengan bersungguh-sungguh, sesuai dengan anjuran dokter.
Kesungguhan dalam berobat, Allah akan memberikan banyak jalan
menuju kesembuhan. Hal ini telah diisyaratkan Allah seperti berikut:
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Artinya: “Dan orangorang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benarbenar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.
Dan sesungguhnya Allah benarbenar beserta orangorang yang

berbuat baik.” (QS. Al-‘Ankabut: 69).

6. Mengetahui hikmah dibalik musibah (sakit)

Seorang Muslim yang mengetahui hikmah di balik musibah akan
memiliki kekuatan mental yang baik. Mental yang kuat akan sangat
membantu proses penyembuhan seorang penderita DM, sehingga ia
tidak akan mudah bosan, putus asa, dan frustasi, walaupun proses
pengobatannya memakan waktu lama.

Musibah sakit ternyata tidak semata-mata akan mendatangkan
penderitaan lahir batin bagi manusia, tetapi di balik itu semua, sakit
memiliki kandungan hikmah yang tidak ternilai seperti mendapatkan
ampunan dari dosa dan kesalahan, kebajikan dan derajat yang
ditinggikan, membuka jalan ke surga, mendapat kehormatan dan ucapan
kepada Rabbnya, mengingatkannya dari kelalaian, mengingatkannya
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akan nikmat Allah, pelajaran bagi mereka yang sehat, dan mensucikan
hati dari berbagai penyakit.
Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya: Daripada ‘Aisyah RA istri Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah SAW
pernah bersabda, “Tidaklah suatu musibah menimpa kepada seorang

Muslim kecuali dengan itu Allah menghapus dosa darinya, sekalipun
hanya tercocok duri.” (HR. Bukhari)

Rasullullah SAW bersabda :
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Artinya: Daripada AlHarits bin Suwaid, ia berkata : ‘Abdullah bin Mas‘ud
berkata: Saya pernah datang kepada Rasulullah SAW ketika itu
beliau demam panas bersangatan, lalu saya mengusapnya dengan
tangan saya dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau
menderita demam yang panas bersangatan”. Lalu Rasulullah SAW
menjawab, “Ya, sesungguhnya aku menderita demam sebagaimana
panasnya dua orang di antara kalian”. Saya berkata, “Yang demikian
itu apakah karena engkau mendapatkan dua pahala?” Rasulullah
SAW menjawab, “Benar” Kemudian Rasulullah SAW bersabda,
“Tidaklah seorang Muslim yang ditimpa penderitaan berupa sakit
atau yang lainnya, kecuali dengan itu Allah menggugurkan dosa-
dosanya sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya.” (HR.

Bulkhari).
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7. Tetap terus berikhtiar

Proses menuju kesembuhan daripada penyakit DM, bukan
merupakan proses sederhana dan cepat. Berbagai kendala dan hambatan
akan dihadapi, mulai dari masalah tersedianya tempat pelayanan yang
mudah dicapai dan dekat, tersedianya petugas kesehatan yang setiap saat
diperlukan, kewujudan obat yang diperlukan, pengalaman gangguan
akibat sampingan obat dan sebagainya.

Sering kali berbagai hambatan yang ditemui menyebabkan
penderita menjadi putus asa, dan merasa kurang mendapatkan perhatian
dan bantuan orang disekitarnya terutama keluarga. Berbagai hambatan
dan kendala tersebut tidak boleh menghentikan usaha untuk
mendapatkan pertolongan pengobatan, tetapi harus tetap berikhtiar.
Maksud ikhtiar adalah tetap melakukan berbagai usaha untuk
memperbaiki keadaan dan menghindarkan diri dari berbagai bahaya

yang muncul.
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Beriman kepada ketentuan Allah bukan berarti hanya duduk diam
termenung dan meratapi nasib tanpa berusaha untuk mengubahnya.
Keharusan tetap berikhtiar juga telah difirmankan Allah SWT:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.” (QS. Ar-Ra’du: 11).

8. Banyak berdoa dan berdzikir

Di samping melakukan pengobatan seperti yang dianjurkan oleh
petugas kesihatan, seorang penderita DM juga dianjurkan untuk tetap
memperbanyak doa dan zikir. Orang yang mau berdoa dan berzikir
adalah lebih mulia di sisi Allah. Berdoa dan zikir menjadi ciri

pengabdian dan penghambaan manusia kepada Allah Sang Maha
Pencipta. Rasulullah SAW, bersabda:
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Artinya: Daripada Nu‘man bin Basyir RA dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Doa itu adalah ibadah”, kemudian beliau membaca ayat (yang
artinya), “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo‘alah kepada-Ku, niscaya
akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orangorang yang
menyombongkan diri daripada menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. AlMukmin : 60). (HR.
Abu Dawud, Tirmidzi, lafazd itu baginya dan ia mengatakan,
“Hadith hasan shahih”, Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Hibban di dalam
shahihnya dan Hakim, ia berkata, “Shahih sanadnya”).




Zikir juga dapat mententeramkan hati orang yang sedang gelisah
atau yang mengalami tekanan. Allah SWT berfirman :

YA ST Gaades AT &y Y

Artinya: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah sajalah hati menjadi
tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28).

Dalam proses pengobatan sehari-hari, seorang penderita DM
harus patuh terhadap berbagai hal yang telah disarankan sampai mereka
benar-benar ternyata sembuh, ini sebagai bentuk ikhtiar dengan
senantiasa mohon kesembuhan.

Nabi Ayub AS. ketika dalam keadaan sakit parah, beliau
memohon kepada Allah dengan kepasrahan dan ketulusan, akan kasih

sayang Allah yang akan menyembuhkan penyakitnya. Allah
mengabadikan permohonan Nabi Ayub AS. Dalam (QS. Al-Anbiya’: 83).

AY Cpan S 2331 il 5 Slall ifa 1435 (6363 il s

Artinya: Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhan-Nya: “(Rabbi)
Annl massaniya adl-dhurru wa Anta arhamu ar-rahimin.
Artinya: “(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit

dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua
penyayang.” (QS. Al-Anbiya’: 83).
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Rasulullah juga menganjurkan untuk mendoakan orang sakit
dengan membaca doa ini:

G G5 Gl ) 105w (B0 OIS e U O30 O Aile G
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Artinya: Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW ketika merugyah beliau
berdoa, “Imsahil baasa robban-naas biyadika asy-syifaa’u, laa
kaasyifa Ilahu illaa Anta” (Hilangkanlah penyakit ini wahai
Tuhannya manusia, di tangan-Mu lah kesembuhan, tidak ada yang
bisa menghilangkan penyakit kecuali Engkaw).” (HR. Bukhari).

Dalam hadist riwayat Muslim, disebutkan, ketika Nabi SAW.
Menjenguk orang yang sedang sakit, beliau mendoakan dengan
membaca :

@1 @

o) Gall a3 Ul ja de 13 IS (a5 O Aile (e
ale AEs o135 Y 3105 A1HA5 ) 2a5 Y LA Cf aa) (Wl

Artinya: Daripada ‘Aisyah bahwasanya Rasulullah SAW apabila menjenguk
orang yang sakit, beliau berdoa, “Adzhibil baasa robban-naas,
isyfihi Anta sy-syaafii laa syifaa’a illaa syifaa’uka syifaa-an laa
yughoodiru sagoma.” (Hilangkanlah penyakit ini  wahai
Tuhannya manusia, sembuhkanlah dia, Engkaulah penyembuh, tidak
ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang

tidak kambuh lagi). (HR. Muslim).

Doa yang ditujukan kepada orang lain yang sedang sakit,
sebagaimana yang dituntunkan Rasulullah SAW., beliau mengusapkan
tangannya ke bahagian badan yang sakit dengan mendoakannya dan
membaca:

Y alas el Yl Y el el cals o) Canda i & 23
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Artinya:  “Ya Allah, jauhkanlah penderitaan, Ya Tuhan manusia,
sembuhkanlah, Engkaulah Zat Yang Maha Penyembuh. Tidak ada
Penyembuh  kecuali  penyembuh-Mu, penyembuhan yang tidak
meninggalkan penderitaan.” (HR. Bukhari Muslim daripada ‘Aisyah
RA).

Jika ternyata seorang penderita DM, setelah melakukan upaya
pengobatan secara teratur kemudian sembuh, maka dengan demikian
lengkaplah ikhtiar seorang Muslim penderita DM, dalam upayanya
untuk mencari kesembuhan yang mendapatkan ridha Allah SWT., yaitu
mendapatkan pengobatan perobatan secara teratur yang disertai dengan
doa dan zikir sebagai ungkapan syukur atas nikmat sehat yang diberikan

Allah SWT.

9. Bertaubat

Seseorang yang mengalami sakit, masa-masa itu dapat digunakan
sebagai masa untuk bermuhasabah, mengoreksi apa yang telah
dilakukan. Barangkali ada kesalahan, kekhilafan, dan kekurangan yang
telah dilakukan. Oleh itu, dianjurkan untuk memperbanyak istighfar.
Dengan istighfar akan sucilah hati dari berbagai macam penyakit hati.
Istighfar menjadikan seseorang menyadari kesalahan, kekhilafan, dan
kekurangan dirinya.

Ada beberapa hikmah istighfar di antaranya :

Pertama, istighfar menjadi pintu masuk kasih sayang Allah, karena
para mustaghfirin selalu sadar dan berketetapan hati untuk mengingat,
mendekatkan diri, dan bersyukur kepada Allah.

Firman Allah SWT:

2>, 2
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Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. AlBagarah: 152).

Kedua, dengan membiasakan istighfar, akan dimudahkan segala
urusan. Bagi mustaghfirin, kesucian hati, kejernihan berikir, mendorong
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seseorang melakukan amal kebaikan, bekerja keras mengatasi segala

kesulitan dengan petunjuk dan ridha Allah. Sabda Rasulullah SAW:

eyl v")j G ipa dl O35 (8 108 () e cpdll 2 (e
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Artinya: Daripada ‘Abdullah bin ‘Abbas RA, ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa selalu membaca istighfar, maka Allah
memberinya jalan keluar dari setiap kesusahannya, memberinya jalan
keluar dari setiap kesulitannya, dan memberinya rezqi dari jalan yang

tidak disangka-sangka.” (HR. Abu Dawud).

Ketiga, istighfar akan menjauhkan dari murka Allah SWT.

Y UJJS’..LHU?A/ ’)/.‘13.44,\!\ u\SLnje.g_\ac_u\j?@.\:.ﬂw\ 8 s

Artinya: “Dan Allah sekalikali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab
mereka, sedang mereka meminta ampun.” (QS. ALAnfal: 33).

Keempat, istighfar merupakan amalan para Nabi. Di antaranya

istighfar yang diamalkan Nabi Adam as. dan Nabi Yunus AS.

Ywaﬂ\wwjﬂ%,, L‘j}s;:‘(;ju\)b@\-’u g

Artinya: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika
Engkau tidak mengampuniku dan memberi rahmat kepada kami,

niscaya pastilah kami termasuk orangorang yang merugi).” (QS. Al
A'raf: 23).

béi\
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Artinya: “Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci
Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orangorang yang zalim.”

(QS. Al Anbiya’: 87).

Nabi Muhammad SAW. menuntunkan amalan istighfar yang
paling mudah dengan membaca:

AR

) SRR OgEl A aai

Artinya: “Hamba mohon ampunan kepada Allah),” khususnya setelah
menunaikan salat wajib.

Di samping itu, Nabi SAW juga mengajarkan membaca “sayyidul
istighfdr” yaitu istighfar yang paling utama, setiap pagi dan sore.

Ape 5 5 dne e Ul 5 de Ul 5 A A Y ) el gl
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Artinya: “Ya Allah, Engkau Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau
telah menciptakan daku, dan aku adalah hamba-Mu, aku berada
pada ikatan dan perjanjian-Mu, sepanjang kemampuanku. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan semua yang telah kulakukan,
saya mengakui kenikmatan yang telah Engkau anugerahkan
kepadaku dan saya mengakui dosa-dosaku; maka ampunilah daku,
karena sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa

melainkan Engkau.” (HR Al-Bukhari dari Syaddad Ibnu Aus).

10. Tetap Istigamah dalam Islam
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Dalam setiap musibah yang terjadi, terkadang ada pihak lain yang
berusaha mengambil kesempatan dengan niat tidak baik. Menjadi
penderita DM memerlukan perjuangan panjang dan sungguh-sungguh
untuk menuju kesembuhan. Selama proses penyembuhan yang
memakan waktu lama berbagai tantangan, mulai dari rasa putus asa,
tidak patuh, bosan, sering menjadikan seorang penderita DM menjadi
putus asa.

Di sinilah seseorang Muslim itu dituntut untuk terus bersikap
istigamah, tidak goyah yaitu konsisten di atas satu jalan dengan
mengamalkan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan larangan-larangan
Allah SWT. Sakit tidak harus menjadikan seorang Muslim berputus asa,
melainkan tetap berusaha untuk memperoleh ridha dari Allah SWT.

Allah SWT telah mewajibkan setiap Muslim untuk beristiqgamah:

' o % oz o - p z
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Artinya: “Maka tetaplah kamu (di jalan yang benar) sebagaimana yang
diperintahkan kepadamu dan orang yang telah bertaubat bersama
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Hud: 112).

Oleh karena itu, wajib bagi setiap Muslim untuk terus
beristigamah dalam mempertahankan keislaman. Jangan sesekali mati
kecuali tetap memegang teguh agama Islam.

Allah SWT berfirman:
\'YL")M#E\ \j g Y}fh\s& A AT iﬁf’\éu.d\l.@_‘

Artinya: “Wahai orangorang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenarbenar takwa kepadaNya, dan janganlah sekalikali kamu mati
melainkan dalam keadaan Muslim.” (QS. Ali "Imran: 102).

11. Tawakal dan berserah diri

Tawakal menurut istilah adalah berserah diri kepada Allah.
Makna lain bisa diartikan damai atau sejahtera. Berserah diri kepada
Allah berarti juga sebagai pertanda bahwa insan sebagai makhluk lemah
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ini berharap akan limpahan rahmat-Nya, dalam bentuk bimbingan dan
petunjuk agar dapat menjalani hidup dan kehidupan dengan
ketentraman dan ketenangan batin. Hidup yang jauh dari goncangan
jiwa. Di antaranya tanda-tanda keimanan seseorang adalah tawakkal
atau berserah diri kepada Allah SWT dalam segala urusan hidupnya. Ia
senantiasa memohon pertolongan Allah di waktu susah, baik di kala
sehat maupun di kala sakit.

Allah berfirman:
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Artinya: “Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan keperluannya. Sesungguhnya Allah melaksanakan
urusan-Nya yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah telah

mengadakan ketentuan-ketentuan bagi setiap sesuatu.” (QS. At
Thalag: 3).

Bila badan (diri) dalam keadaan sakit dan telah mendapatkan
pengobatan atau perawatan perobatan dari seorang ahli/pakar, mungkin
juga dengan mempergunakan alat tehnologi kedokteran yang canggih,
maka hal itu adalah suatu ikhtiar yang sangat terpuji.

Namun demikian, setiap insan tidak boleh berhenti dari memohon
pertolongan kepada Allah dan senantiasa bertawakkal kepada-Nya.
Sebagai ikhtiar untuk menuju sepenuh hati disertai dengan keyakinan

yang menyembuhkan sakit yang sedang dideritai.
Firman Allah:

A o 348 i 135

Artinya: “Dan bila Aku sakit, maka dialah (Allah) yang menyembuhkan aku.”
(QS. Asy Syw'araa’: 80).

Firman Allah yang lain:

Vod G Al S dll
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orangorang yang berserah diri

(bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali Imran: 159).

Semoga setiap yang beriman kesemuanya dimasukkan dalam
golongan orang-orang yang senantiasa bertawakkal kepada Allah SWT
dan selalu mendapat rahmat daripada-Nya serta dicintai-Nya sesuai
dengan janji-Nya.

12. Raja’ (Penuh harapan)

Raja’ artinya berharap (harapan). Maksudnya: rasa dan sikap yang
penuh keyakinan bahwa Allah adalah tempat segala harapan. Sikap raja’
sangat penting bagi manusia, sebab hidup di dunia ini penuh dengan
cobaan, antara lain cobaan adalah sakit. Ujian hidup atau keimanan itu
pasti terjadi dengan ragam bentuk yang berbeda-beda.

Bagi seorang Muslim yang selalu ingat kepada Allah, akan tidak
terlalu sulit menghadapi berbagai macam cobaan itu. Oleh kerana Allah
yang memberikan cobaan-cobaan tersebut, maka kepada Allah jualah
setiap Muslim berlindung dan memohon kemudahan untuk
menghadapi ujian. Kuncinya terletak pada keikhlasan dan menerima
dengan penuh tawakkal. Raja’ adalah berharap yang baik serta keinginan
untuk mendapatkan sesuatu yang positif.

Apa yang diharapkan itu! Tentulah rahmat Allah dan kasih
sayang-Nya. Oleh sebab itu bagi diri yang sedang mendapat ujian
(cobaan) dari Allah seberat apapun hendaklah jangan berputus asa dari
rahmat Allah.

Firman Allah:
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Artinya: “Katakanlah hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri mereka sendiri, janganlah berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. Sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. AxZumar: 53).
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Rasulullah bersabda:
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Artinya: Daripada Anas RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
boleh seseorang di antara kalian mengharapkan mati karena sesuatu
bencana yang menimpanya. Jika terpaksanya, hendaklah dia
mengatakan: “Allahumma ahyinil maa kaanatil hayaatu
khairanii watawaffani maa kaanatil wafaatukhairanii” Ya
Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik untukku, dan
matikanlah aku apabila mati itu lebih baik untukku.” (HR. Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasai).

Semoga diri senantiasa berada dalam lindungan kasih sayang
Allah, terhindari dari sifat putus asa.
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TUNTUNAN DOA BAGI
PENDERITA DIABETES MELLITUS

Penyakit Diabetes Mellitus adalah penyakit kronik atau menahun,
di mana proses penyembuhannya membutuhkan waktu yang tidak
singkat tetapi bertahun-tahun. Menyadari bahwa waktu proses
penyembuhan DM berlangsung dan membutuhkan waktu yang relatif
lama, maka permasalahan yang sering terjadi pada pasien adalah
perasaan bosan, tidak ghairah dan menjadi tidak patuh untuk mengikuti
dan melakukan seluruh rangkaian proses pengobatan dari awal hingga
selesai. Dalam kasus seperti ini pasien kurang memahami bahwa perilaku
berobatnya yang tidak patuh dan disiplin tersebut dapat membahayakan
perkembangan penyakit diabetes mellitus itu sendiri.

Menyadari hal tersebut, bagi pasien DM merawat dengan rajin,
patuh dan disiplin saja tidak cukup, tetapi juga memerlukan dukungan
emosional dan kondisi kejiwaan yang tenang, sabar, serta ikhlas agar
pasien paham dan dengan penuh kesadaran mengakui bahwa sakit yang
kali ini sedang dideritanya adalah sebuah ujian atau cobaan yang
diberikan Allah SWT. Diharapkan nantinya akan timbul semangat yang
kuat dalam dirinya untuk mau sembuh. Di samping itu, pasien harus
yakin bahwa hanya dengan izin Allah sakit DM yang dideritannya dapat
disembuhkan. Doa merupakan cara yang paling tepat untuk
menumbuhkan semangat, dan kemauan untuk sembuh pada pasien
Diabetes Mellitus atau DM.




Sesungguhnya berdoa dengan sepenuh hati memohon

kesembuhan kepada Allah, telah difirmankan Allah dalam Al Quran:

Artinya: “..... Berdoalah kalian kepadaKu (Allah) niscaya Aku (Allah) akan
perkenankan doa kalian.....” (QS. Ghair: 60).

Berdoa kepada Allah sesuai dengan yang diinginkan. Paling tidak,
sangat dianjurkan untuk berdoa, pada saat sebelum minum obat,
sesudah minum obat dan setelah dinyatakan sembuh oleh petugas
kesehatan.

1. Sebelum minum obat sangat dianjurkan untuk berdoa sebagai
berikut:  “Bismillahirrahmaanirrahiim, Amsahil ba’sa  rabbannaasi
biyadika as-syifaa’u laa kaasyifa lahu illa Anta.”

Artinya: “Hilangkanlah penyakit wahai Tuhan segala manusia, ditangan-
Mu kesembuhan, tidak ada yang menghilangkan penyakit selain dari pada-
Mu ya Allah.” (HR. Bukhari Muslim).

2.  Sesudah minum obat, dianjurkan untuk berdoa sebagai berikut:
“As-alullaahal ‘adhiim rabbal ‘arsyil ‘adhiima an yasyfiyani.”

Artinya: “Saya mohon kepada Allah yang Maha Besar, Tuhan yang
mempunyai Arsyi yang besar, semoga Engkau menyembuhkan Aku.”

3. Setelah dinyatakan sembuh maka hendaknya dia berdo’a sebagai
berikut:

36



Allahumma inni as aluka farajan qariban wa shobran jamiilan warizqon
waasi‘an wal ‘aisyata wa as aluka tamaamal ghinaa wa as aluka
dawaamal ‘aisyati wa as aluka asysyukra ‘alal ‘aisyati wa as alukal
ghinaa ‘aninnaasi wa laa haula walaaquwwata illa billahil ‘aliyyil ‘azim.

Artinya: “Ya Allah aku mohon kepada Mu selalu diberikan kelapangan
dan kemudahan, kesabaran dan rezeki yang luas serta terhindar dari bala
dan malapetaka. Ya Allah aku mohon kepada Mu diberikan kesembuhan
yang sempurna. Ya Allah aku mohon diberikan nikmat sehat selalu dan
aku mohon agar pandai mensyukuri nikmat sehat yang telah Engkau
limpahkan padaku. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan

Allah Yang Maha Kuasa.”

Dengan selalu berdoa, penderita akan memiliki jiwa yang lebih

sabar, tenang, mantap, hilang kegundahan, dan yakin akan datangnya

pertolongan Allah SWT. Sehingga dia dapat menyelesaikan proses

pengobatan secara teratur sampai sembuh.

1.

Adab berdoa

Dalam berdoa seorang mukmin hendaknya menjaga adab-adab

tertentu, supaya doa mudah dikabulkan oleh Allah SWT. Adab-adab
tersebut adalah:

a.

Beriman dan memenuhi kewajiban, seperti maksud dalam ayat Al-
Quran berikut yang berarti: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya
kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku)
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran.” (QS. Al-Bagarah: 186).

Menjaga makanan dan minuman supaya jangan ada sedikitpun
berasal dari unsur yang haram.

Jangan melakukan perbuatan maksiat yang merugikan diri sendiri
dan masyarakat.

Segala pakaian dan badan kita hendaklah bersih dari perkara-
perkara yang membimbangkan/meragukan.

Hendaknya menjauhi fikiran kita dari ingatan-ingatan yang tidak

baik ketika berdoa.
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Mencari waktu-waktu yang sesuai dan mulia seperti pada hari
Arafah, bulan Ramadhan, hari Jumat dan waktu sepertiga malam
yang akhir serta waktu dhuhur siang hari.

Mencari waktu-waktu seperti ketika sujud di dalam sholat, waktu
peperangan, waktu hujan mulai turun, waktu orang melakukan
igamah sholat, waktu-waktu setelah selesai sholat dan waktu setelah
keadaan sunyi senyap.

Menghadap ke arah kiblat, mengangkat kedua belah tangan ketika
berdoa dan menyapunya ke muka setelah selesai berdoa. (HR. Ibnu
Majah dan Tirmidzi) “Sesungguhnya Rabbmu adalah sangat malu lagi
Maha Pemurah, Dia merasa malu kepada hamba-Nya yang
menengadahkan kedua tangannya kepada-Nya, kemudian ditolak-Nya
sama sekali atau sia-sia.”

Berdoa dengan suara yang lemah lembut dan merendahkan diri
disertai keyakinan penuh bahwa cepat atau lambat doanya akan
dikabulkan Allah SWT.

Lafazlafaz doa diucapkan dengan kata-kata yang jelas dan sopan
tidak dibuat-buat melampaui batas, tidak meminta sesuatu yang
mustahil dan dilarang oleh Allah, tidak berdoa untuk kerugian
orang lain, dan tidak untuk memutuskan silaturahim.

Berdoa dengan tabarru’ (merendahkan diri) dan suara perlahan.
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut.” (QS. Al-A‘raf: 55).

Berdoa hanya dan langsung kepada Allah tanpa perantara “Hanya
Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5).

Hendaknya yakin bahwa doa yang diucapkan itu akan dikabulkan
Allah  “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.
Sesungguhnya orangorang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku
akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. Al-
Mukmin: 60).

Berdoa disertai dengan usaha (bekerja) “Bagi manusia ada malaikat-
malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga merecka merubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra‘du: 11).
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o. Hendaknya diulang sebanyak 3 kali ketika berdoa, khususnya di
tempat-tempat yang penting, di samping mempunyai keyakinan doa
itu segera dikabulkan dan tidap perlu merasa gelisah kalau doa tidak
segera dikabulkan.

p. Hendaknya memulai berdoa dengan memuji Allah dan bershalawat
atas Nabi Muhammad SAW (HR. Ashabus-Sunan) dan menutup
doa dengan hamdalah “Dan  penutup doa mereka ialah:
"Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin. ” (QS. Yunus: 10).

q. Bertaubat dan memperbanyak istighfar (minta ampun) kepada
Allah sebelum berdoa disertai niat dan usaha dengan sebenar-
benarnya kepada Allah untuk meninggalkan semua perbuatan
dhzolim dan maksiat “Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.”

(QS. Nuh: 10-12).

2. Ayat-ayat Mustajab dalam berdoa dan keutamaannya
Surat Al-Hasyr (ayat 21-24)

Keutamaan surat Al-Hasyr (ayat 21-24) adalah obat dari berbagai
macam penyakit kecuali kematian. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Jibril ketika itu menurunkan ayat Al-Hasyr dan berkata kepadaku: Letakan
tanganmu di atas kepalamu. Sesungguhnya ayat ini ialah obat dari macam

penyakit kecuali kematian.” (HR. Khatib Al-Baghdadi).
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Artinya: (21) “Kalau sekiranya Kami turunkan AlQuran ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah

disebabkan  ketakutannya kepada Allah. Dan  perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir,
(22) Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui
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yang ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, (23) Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja,
Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan
Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang
Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah
dari apa yang mereka persekutukan, (24) Dialah Allah Yang
Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang
Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepadaNya apa yang di
langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

b.  Surat Yaasin (ayat 58-63)

Surat Yaasin adalah surat yang agung dan mulia, diawal ayat ini
(58) menegaskan tentang salam yang perlu disampaikan kepada Tuhan
Yang Maha Penyayang, yang telah memberikan nikmat yang tak
terhingga. Terutama nikmat sehat dan nikmat sempat (waktu luang)
sebagaimana diriwayatkan daripada Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW
bersabda, “Ada dua nikmat di mana manusia banyak tertipu karenanya, yaitu
nikmat kesehatan dan kesempatan.” (HR. Bukhari).
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Artinya: (58) “(Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai ucapan selamat
dari Tuhan Yang Maha Penyayang, (59) Dan (dikatakan kepada
orang-orang kafir): “Berpisahlah kamu (dari orangorang mukmin)
pada hari ini, hai orangorang yang berbuat jahat, (60) Bukankah
Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu
tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagi kamu”, (61) dan hendaklah kamu menyembah-Ku.
Inilah jalan yang lurus, (62) Sesungguhnya syaitan itu telah
menyesatkan sebahagian besar diantaramu, Maka apakah kamu
tidak memikirkan?, (63) Inilah Jahannam vyang dahulu kamu
diancam (dengannya).”
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c.  Surat AlMukminun (115-118).

Surat terakhir Al Mukminun ayat 115-118 adalah surat yang
sangat mulia, keutamaan ayat ini adalah sebagai penawar segala macam
penyakit. AlHakim, Abu Ya‘la, Ibn Abi Hatim, Ibn Sunni dan Al
Tirmidzi meriwayatkan daripada Ibn Mas‘ud bahwa beliau telah
membacakan ayat-ayat ini ke telinga seseorang yang sakit, lalu sembuhlah
ia. Nabi Muhammad SAW telah bertanya kepadanya: “Apakah yang
dibacanya itu?” Beliau menjawab: “Ayatayat terakhir daripada surat Al-
Mukminun.” Nabi bersabda: “Demi Tuhan yang nyawaku berada dalam
tangan-Nya jika dibaca oleh seseorang dari kamu dengan yakin kepada gunung
niscaya akan pecah gunung itu.” (Ad-Durrul Manthur, Tafsir ayat 115-118,
Surat AlMukminun). Berikut adalah bacaannya:
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Artinya: (115) “Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak
akan dikembalikan kepada Kami?, (116) Maka Maha Tinggi Allah,
Raja Yang sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang
mempunyai) ‘Arsy yang mulia, (117) Dan barangsiapa menyembah
tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun
baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi

Tuhannya. Sesungguhnya orangorang yang kafir itu tiada beruntung,
(118) Dan katakanlah: “Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah
rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik.”

d.  Surat Asy-Syu‘araa’ (ayat 79-80).

Surat As-Syu‘ara’ (ayat 79-80) ini bukan untuk menyembuhkan
suatu penyakit, namun keutamaan ayat ini untuk memberikan keyakinan
kepada ummat-Nya bahwa Allah lah yang telah memberikan keberkahan
makan dan minum kepada umatnya dan hanya Allah yang mampu
menyembuhkan penyakit tiada yang lain. Keyakinan yang mendasar
inilah yang diharapkan bisa menguatkan jiwa dan psikis seseorang yang
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sakit untuk senantiasa sabar, tabah, tawakal dengan tetap berikhtiar jika
sedang dikaruniai sakit.

(M) il 368 Eilm ya 135 (V) il 3 ikatal 3h (53T

Artinya: “Dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan minum
kepadaku, dan bila aku sakit, maka Dialah (Allah) yang

menyembuhkan aku.”

3. Contoh-contoh doa

Berikut ini disertakan contoh-contoh doa yang bisa diamalkan
oleh pasien DM dalam menjalani kehidupan sehari-harinya:
a) Dimulai dengan memuji kebesaran Allah
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Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dengan pujian yang
memenuhi segala nikmat-Nya dan meliputi seluruh kelebihan-Nya,
Wahai Tuhan kami, segala puji hanya milik-Mu sebagai yang layak
bagi keagungan wajah-Mu Yang Maha Mulia dan kebesaran
kerajaan-Mu.”

b) Sholawat atas junjungan Nabi SAW.

L o 38 I o Silin L et JF e 5 s e e 240
I le CEHG LS a5 akak e 5 2l ena Bss
e

Artinya: “Ya Allah limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad dan
keluarga Nabi Muhammad sebagai mana Engkau telah memberinya
kepada keluarga Nabi Ibrahim, Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah. Ya Allah limpahkanlah barakah kepada Nabi
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad sebagai mana Engkau
telah memberinya kepada keluarga Nabi Ibrahim, Sesungguhnya
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Engkau Maha Terpuji lagi Maha Pemurah.” (HR. Muttafaqun
‘Alaih dari Abu Muhammad Ka‘ab bin ‘Ujrah).

c) Istigfar 3 kali dan diikuti doa yang diriwayatkan oleh Bukhari dari
Syaddad Ibnu Aus seperti di bawah ini.

Artinya: “Hamba mohon ampunan kepada Allah”
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Artinya: “Ya Allah, Engkau Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau
telah menciptakan daku, dan aku adalah hamba-Mu, aku berada
pada ikatan dan perjanjian-Mu, sepanjang kemampuanku. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan semua yang telah kulakukan,
aku mengakui kenikmatan yang telah Engkau anugerahkan kepadaku
dan aku mengakui dosa-dosaku; maka ampunilah daku, karena
sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa-dosa melainkan

Engkauw.” (HR. Bukhari dari Syaddad Ibnu Aus).

d) Membaca Basmallah tiga kali dan diikuti ta’awwudz tujuh kali.

Artinya: “Dengan menyebut asma Allah” dan diikuti dengan membaca
ta‘awwudz sebanyak 7x:
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Artinya: “Aku berlindung kepada Allah demi kekuasaan- Nya dari kejahatan
(penyakit) yang kuderita dan kukhawatirkan.” (HR. Ahmad, Muslim,
Abu Dawud, At Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasai).
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e)  Surat AlAmbiya’: 83.
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Artinya : “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau
adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang.”

(QS. ALAmbiya’: 83).

f)  Selanjutnya membaca doa-doa pilihan, sebagai berikut:
ol ) AT Cadl® Y AEED Sy (Wl &y Gl i

Artinya: “Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, hilangkanlah penyakit wahai Tuhan segala manusia,
ditangan Mu kesembuhan, tidak ada yang menghilangkan penyakit
selain dari pada Mu (Ya Allah).” (HR. Bukhari Muslim).
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Artinya: “Saya mohon kepada Allah yang Maha Besar, Tuhan yang mempunyai
Arsy yang besar, semoga Engkau menyembuhkan kau.” (HR.
Muslim).
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Artinya:  “Ya  Allah, jauhkanlah penderitaan, Ya Tuhan manusia,
sembuhkanlah, Engkaulah Zat Yang Maha Penyembuh. Tidak ada
Penyembuh kecuali penyembuh-Mu, penyembuhan yang tidak

meninggalkan penderitaan.” (HR. Bukhari Muslim daripada ‘Aisyah
RA).
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Artinya: “Ya Allah tolonglah aku dalam mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu
dan melakukan ibadah yang baik kepada-Mu.” (HR. Abu Dawud,
An-Nasa’i, Ahmad dan Al-Hakim dari Mu’ad bin Jabal).
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Artinya: “Ya Allah jadikanlah maslahah untukku agamaku, yang merupakan
pegangan segala urusanku; jadikanlah maslahah bagiku duniaku,
yang padanya merupakan tempat penghidupanku; jadikanlah
maslahah bagiku akhiratku yang kepadanya tempat kembaliku;
jadikanlah kehidupan ini sebagai tambahan bagiku dalam segala
kebaikan dan jadikanlah kematian itu sebagai pelepasan diriku dari
segala kejahatan.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah).
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Artinya: “Ya Allah, aku memohon keselamatan dari-Mu dalam agamaku
duniaku keluargaku dan hartaku. Ya Allah tutupilah auratku
amankanlah  kekhawativanku  jagalah — diriku  dari  depanku
belakangku sebelah kananku sebelah kiriku dan dari atasku. Aku
berlindung dengan keagungan-Mu dari bahaya yang datang dari

bawahku.” (HR. An- Nas’i dan Ibnu Majah serta disahihkan oleh Al
Hakim daripada Ibnu ‘Umar).
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Artinya: “Ya Allah aku mohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian dan
kaya (jiwa).” (HR. Muslim, At Tirmidzi dan Ibnu Majah)
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Artinya: “Dengan asma Allah yang dengan asma-Nya tidak satupun yang di
langit maupun yang ada di bumi dapat memudaratkannya (membuat
bencana), dan Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (HR. Abu Dawud dari ‘Usman Ibnu ‘Afan).

Artinya: “Wahai Tuhan kami, berikanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu dan
sempurnakanlah kepada kami petunjuk yang lurus dalam wrusan

kami.” (QS. ALKahfi: 10).
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Artinya: “Ya Tuhan kami, jangan Engkau jadikan hati kami condong kepada
kesesatan, sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena
sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali ‘Imrdn:
8).
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Artinya: “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada
kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah
kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong
kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kair.” (QS. Al
Bagarah: 286)
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Artinya: “Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan

keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah
kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.” (QS. Allsra’:
80).
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Artinya: “Ya Tuhanku, bimbinglah aku agar dapat mensyukuri ni’mat-Mu yang

telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku,
dan agar aku dapat beramal kebaikan vyang Engkau ridhai, dan
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu kedalam golongan hamba-Mu
yang salih.” (QS. An-Naml: 19).
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Artinya: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di

Artinya:

akherat dan jauhkanlah kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Bagarah:
201).

“Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami),
sesungguhnya Engkaulah  Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (QS. AlBaqarah: 127).
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Artinya: “Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang

mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul.
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dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.” (QS. As-Safat:
180-182).

4. Amalan dan doa harian
a. Membaca Istighfar.

B :°.’o
Artinya: “Hamba mohon ampunan kepada Allah.”
b. Membaca ta‘awwudz.
FEEUPRN PR RPPLET PP IR
Artinya: “Aku berlindung kepada Allah demi kekuasaan-Nya dari kejahatan
(penyakit) yang aku derita dan aku khawatirkan.” (HR. Ahmad,
Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan An-Nasa’i).

c. Membaca basmalah.
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.”

d. Membaca hamdalah.
Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.”

e. Membaca Sholawat Nabi.
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Artinya: “Ya Allah limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad dan
keluarga Nabi Muhammad sebagai mana Engkau telah memberinya
kepada keluarga Nabi Ibrahim, Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Pemurah. Ya Allah limpahkanlah barakah kepada Nabi
Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad sebagai mana Engkau
telah memberinya kepada keluarga Nabi Ibrahim, Sesungguhnya
Engkauw  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Pemurah.” (HR.
Muttafaqun‘Alaih dari Abu Muhammad Ka’ab bin ‘Ujrah).

f. Berdoa kepada Allah sesuai dengan apa yang diinginkan.
1) Surat Al Fatihah (ayat 1-7).
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Artinya: “(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, (3)
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, (4) Yang menguasai di Hari
Pembalasan, (5) Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan, (6) Tunjukilah kami
jalan yang lurus, (7) (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri
nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

2) Ayat Kursi.
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Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak
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mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di
bumi. Tiada yang dapat memberi syafa‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa darvipada ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan
bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

3) Surat Al-Hasyr (ayat 21-24).
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Artinya: (21) “Kalau sekiranya Kami turunkan AlQuran ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan
ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu
Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir, (22) Dialah Allah
Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, (23)
Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki
segala  Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan, (24) Dialah Allah  Yang Menciptakan, Yang
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmaul
Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

4) Surat Al-Falaq (ayat 1-5).
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Artinya: (1) “Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai

subuh, (2) dari kejahatan makhluk-Nya, (3) dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, (4) dan dari kejahatan wanitawanita
tukang sihir yang menghembus pada buhulbuhul (5) dan dari
kejahatan pendengki bila ia dengki.”

5) Surat Al Qolam (ayat 1-2).
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Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu

kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.”

6) Bismillah 5 “lima”.

(a)
(b)
(9
(d)
(e)

Bismillahir Rahmanir Rahiim

Bismillahish Shaafii

Bismillahil Kaafii

Bismillahil Mu’aafii

Bismillahil ladzhi laa ya dhurru ma‘asmihi syai un fil ardhi wala fis
sama’i wa huwas samii‘un ‘alim

Artinya:

()
(b)
(9
(d)
(e)

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang
Dengan nama Allah Yang Menyembuhkan

Dengan nama Allah Yang Mencukupkan

Dengan nama Allah Yang Memberikan kesehatan yang baik

Dengan nama Allah yang tidak memberi kemudaratan dengan
namanya akan sesuatu pun di dunia dan di langit dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui

g. Membaca Shalawat Nabi / penutup Doa.
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Artinya: “Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang

mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. dan
segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.” (QS. As-Safat: 180-182).

h. Membaca hamdalah.

Zo

sl &5 s 32

Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam”

5. Renungan spiritual bagi penderita Diabetes Mellitus.

Setiap penderita Diabetes Mellitus hendaknya menyadari bahwa
sakit yang dideritanya merupakan sebuah ujian yang harus diterima
dengan penuh kesabaran & tawakal kepada Allah SWT, dan ujian
tersebut merupakan batu loncatan untuk mendapatkan ketagwaan di sisi
Allah SWT. Kepada penderita Diabetes Mellitus disarankan untuk
senantiasa merenung dan bermuhasabah diri agar hidupnya tidak berlalu
begitu saja tanpa melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi agama,
masyarakat bangsa dan negara. Renungan berikut ini bisa dijadikan
sebagai landasan bagi penderita Diabetes Mellitus dalam meningkatkan
kualitas spiritualitas mereka:

1) Adakah anda sudah berdzikir dan memuji-Nya ketika anda bangun
tidur?

2) Adakah anda menunaikan sholat berjamaah hari ini di masjid?

3) Adakah anda membaca zikirzikir di waktu pagi?

4) Adakah anda memulai hari anda dengan memohon kepada Allah
supaya menganugerahkan kepada anda rezeki yang halal?

5) Adakah anda memuji Allah atas nikmat Islam yang dianugerahkan
kepada anda?

6) Adakah anda memuji Allah atas nikmat penglihatan, pendengaran,
hati dan nikmat-nikmat yang lain yang dianugerahkan kepada anda?
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7)
8)

9)

14)

16)

17)
18)

20)
21)
22)

23)

Adakah anda sudah membaca, mempelajari dan menghafal hari ini
sesuatu dari kitab Allah?

Adakah anda mengambil peluang dari saat-saat diperkenankan doa
dengan berdoa pada waktu-waktu tersebut?

Adakah anda membaca, mempelajari, dan menghafal hari ini
sesuatu dari hadist Nabi SAW?

Adakah anda mempelajari kewajiban-kewajiban agama dan
menghadiri majlis ilmu?

Adakah anda menjaga pendengaran anda, penglihatan, dan seluruh
anggota anda yang lain dari sesuatu perkara yang haram hari ini?
Adakah anda bersholawat atas nabi Muhammad SAW hari ini?
Adakah anda mengunjungi orang-orang yang sakit hari ini?

Adakah anda terlibat dalam pengurusan jenazah hari ini seperti
memandikan, menyolatkan, dan mengkebumikannya?

Adakah anda menyuruh yang makruh dan mencegah yang munkar
hari ini?

Adakah anda menasehati seseorang hari ini karena Allah?

Adakah anda bantu-membantu orang-orang Muslim hari ini?
Adakah anda berdoa kepada Allah sebanyak 3 kali agar dimasukkan
anda ke dalam surga? Karena tidak ada seseorang yang berdoa
supaya ia dimasukkan ke dalam surga, melainkan surga akan
berkata: “Ya Allah Ya Tuhanku, masukkan ia ke dalam surga.”

Adakah anda memohon kepada Allah supaya dijauhkan dari api
neraka jahanam sebanyak 3 kali hari ini? Karena tidak ada seseorang
yang memohon agar dijauhkan dari api neraka Jahanam, melainkan
neraka akan berkata: “Ya Allah Ya Tuhanku, jauhkan ia dari api
neraka.”

Adakah anda menunaikan keseluruhan sholat lima waktu di masjid
secara berjamaah hari ini?

Adakah anda menunaikan sholat sunah Rawatib dan sholat sunah
yang lain hari ini?

Adakah anda menunaikan sholat dengan khusyuk hari ini dan
memahami apa yang anda ucapkan?

Adakah anda takut akan Allah dalam usaha yang anda lakukan,
dan dalam memenuhi keperluan makanan, minuman, dan pakaian
anda’
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24) Adakah hari ini diam anda merupakan fikir, ucapan anda
merupakan zikir dan renungan anda merupakan pengajaran?

25) Adakah hari ini anda mencintai sesuatu karena Allah dan
membencinya karena Allah?

26) Adakah hari ini anda memberikan sesuatu kepada seorang Muslim
untuk melunakkan hati dan menambah kasih sayang?

27) Adakah hari ini anda berfikir untuk menjauhi sahabatsahabat yang
buruk perilakunya dan memilih sahabat-sahabat yang baik?

28) Adakah hari ini anda berusaha mengenali saudara baru anda karena
Allah?

29) Adakah anda menangis hari ini karena takut akan Allah?

30) Adakah anda beristighfar kepada Allah hari ini’

31) Adakah anda berdoa kepada Allah hari ini dan memohon
keampunan untuk saudara-saudara anda dalam kalangan kaum
mukminin dan mukminat?

32) Adakah anda bersedekah kepada golongan fakir dan miskin hari
ini?

33) Adakah anda menepati janji dan menunaikannya dengan baik hari
ini?

34) Adakah anda ikhlas dalam amalan anda baik dalam keadaan senang
maupun susah hari ini?

35) Adakah hari ini anda hidup dengan penuh kesederhanaan?

36) Adakah hari ini anda mencoba menghubungkan tali silaturahmi
kepada orang yang telah memutuskan hubungan dengan anda?

37) Adakah anda mampu mengendalikan diri dan ridha ketika marah
hari ini?

38) Adakah hari ini anda memaafkan orang yang telah menzalimi anda
dan memberi sesuatu kepada orang yang pelit kepada anda?

39) Adakah hari ini anda meninggalkan rasa marah karena nafsu anda
dan berusaha agar tidak marah kecuali karena Allah SWT?

40) Adakah anda hari ini berusaha membersihkan diri anda dari sifat
hasad, dengki dan iri hati?

41) Adakah hari ini anda berusaha membersihkan lidah anda dari
dusta, mengumpat, berdebat dan melakukan perkara yang sia-sia
yang lain?
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42) Adakah hari ini anda membiasakan diri anda dengan adat-adat yang
baik seperti sopan santun, sabar, warak, taqwa, belas kasihan,
tawakal dan ikhlas?

43) Adakah apabila anda ditimpa sesuatu bala atau malapetaka anda
mengucapkan “Innalillahi wainna ilaihi Raajiun?” Karena siapa saja
yang mengucapkan ungkapan ini akan dibersihkan oleh Allah
hatinya dari sifat syirik lahirdan batin.

44) Adakah anda ikhlas dalam melakukan setiap amalan dan perbuatan
anda hari ini?

45) Adakah anda mengingat mati, kubur, azab, hari kiamat dan huru-
haranya?

46) Adakah anda melakukan sesuatu yang bermanfaat untuk diri
sendiri, keluarga, masyarakat, agama, bangsa dan negara anda’

47) Adakah anda sudahi hari-hari anda dengan taubat nasuha dan
istighfar dengan khusyuk dan tawaadhuk?

48) Adakah anda mendoakan keampunan untuk kedua orang tua (ibu-
bapak) baik yang sudah meninggal maupun yang masih hidup?

49) Adakah hari ini anda menghabiskan waktu anda kepada sesuatu
yang bermanfaat atau sebaliknya?

50) Adakah anda sudah menjalankan perilaku-perilaku yang sehat
untuk meningkatkan kesehatan anda hari ini?
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PENUTUP

Setiap Muslim wajib menyadari bahwa jika sakit, dia wajib
berobat. Namun demikian harus disadari bahwa pada akhirnya hanya
Allah sajalah Yang Maha menentukan kesembuhan seseorang, sesudah
melalui pengobatan yang maksimal. Upaya pengobatan dan perawatan
bukanlah segala-galanya, karena hasil akhirnya, hanya Allah yang
menentukan.

Oleh karena itu setiap Muslim terutama yang sedang sakit perlu
menghayati secara mendalam kandungan firman Allah berikut ini:

A o 348 1Y

Artinya: “Dan bila aku sakit, maka Dialah (Allah) yang menyembuhkan aku”
(QS. Asy-Syw’araa’: 80).

Ayat ini menyatakan kekuasaan Allah yang mutlak dalam
penyembuhan penyakit setelah berusaha melakukan pengobatan.

Setiap Muslim wajib menyadari bahwa upaya pengobatan dan
perawatan bukanlah segala-galanya, karena hasil akhirnya adalah Allah
yang Maha Kuasa yang menentukan. Ujung suatu upaya pengobatan
dapat diakhiri dengan kesembuhan atau keringanan beban derita.

Bertitik tolak dari jalan pemahaman keimanan seperti ini, maka
dapat dipahami makna tawakal kepada Allah, yaitu tawakal yang
dilandasi oleh iman, ikhlas dan sabar serta tetap menghubungkan diri
melalui zikir dan doa yang dijelaskan dalam buku ini, Insya Allah dapat
menghantarkan jiwa menjadi mukmin yang istigamah. Mukmin yang
istigamah itu apabila ditimpa sakit akan dapat bersikap seperti Nabi

56



Ayub AS, beliau tetap menyakini akan “Kasih Sayang Allah”, beliau
berucap dalam sakitnya:

AY Gpon 3 a5l &l 3 Slall (i (31435 6595 ) il

Artinya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau
Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua Penyayang.” (QS. Al
Anbiya’: 83).

Setiap Muslim harus berpegang pada makna ayat tersebut sebagai
ungkapan iman, sabar, tawakkal dan ridha yang sempurna kepada Allah
SWT dan penuh harapan kepada kasih sayang-Nya. Semoga diri yang
sedang sakit termasuk ke dalam golongan itu dan dikaruniai

kesembuhan oleh-Nya, Aamiin Yaa Rabbal Alamiin.
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Perag/vlatan
[slam

Penderita Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus atau orang awam sering menyebutnya dengan kencing manis
adalah suatu penyakit di mana terjadi gangguan pada metabolisme gula darah
yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin sehingga terjadi peningkatan
kadar gula darah dengan segala akibatnya. Angka kejadian penyakit DM
mengalami progres peningkatan jumlah di dunia maupun di Indonesia, dan

njadi hal yang sangat penting untuk sege dengan sungguh-sungguh
agar tidak menjadi masalah kesehatan masyarakat yang lebih besar lagi.

Penyakit DM bisa menimbulkan depresi bagi yang mengalaminya. Perawatan DM
membutuhkan waktu yang cukup lama, belum lagi ancaman terhadap berbagai
macam komplikasi g akan mungkin ditimbulkannya. Kondisi i ringkali
menjadikan depresi pada penderita yang nantinya akan mempengaruhi kondisi
fisik, psikis, sosial dan spiritual secara komprehensif.

Dalam rangka untuk membantu mempercepat kesembuhan penyakit DM penulis
menawarkan suatu bentuk pendekatan pemberian bimbingan rohani Islam pada
pasien DM dan keluarganya dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman

Buku kecil ini memberikan bimbingan perawatan rohani kepada semua pasien DM
khususnya yang beragama Islam agar mereka dapat mengikuti proses manajemen
pengobatan DM dengan tetap tawakkal dan keyakinan penuh bahwa mereka
akhirnya akan mendapat kesembuhan dari Allah SWT. Semoga Buku Perawatan
Rohani Islam Penderita Diabetes Mellitus ini membawa manfaat bagi kitasemua.
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